IV. METODOLOGI PERELITIAN

A. Tempat Dan Waktu Penelitian
Kegiatan penelitisn ini dilakuksan di desa Tembalang
dan Laboratorium Struktur Dan Fungsi Biolodi Universitas
Diponedoro Semarang.
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan

September - Nopember 1884,

B. Bshan Dan Alat
1. Penanaman tomat
Bahan vang dipergunakan dalsm penanaman tomat
adalsh: tanah, biji/benih tomat, kapur giling/ Calsium
Carbonat (CaCOg3) dan pupuk kandang yang berupa kotoran
sapi yang sudah massak.

Alat vang dipergunakan dalam penansman tomat

adalah: wadah penvemail benih, polibag ukuran
14,5x14, b5x28 cm, alat penvirsm, scil tester,
termometer, higrometer, timbandgan, oven, plastik,

bambu, kertas, pensil dan penggaris.
2. Pembuatan preparat irisan melintang sel
Bahan vang dipergunskan dalam pembuatan preparat
irisan melintang sel adalah: akar, batang, daun
tanaman tomat vang masih sedar, alkohol 895%,
phloroglucin, HCl pekat dan air.
Alat vang dipergunakan dalam pembustan preparat

irisaﬁ melintang sel sadalah : silet, obyek glass dan
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deg glass, mikroskop, mikrofotometri, kertas dan

pensil.

C. Cara Kerja
1. Persiapan media
Diambil tanah dari lahan yang sudah diukur pHnya.
Tanah diusahsksn kering dan tidak bergumpal-gumpal.
2. Persispan pupuk sebagsi perlakuan
Pupuk veng digunakan adalah pupuk calsium (kapur)
dan pupuk kandang dengsn bersat masing-masing adalsh:
- Kapur : 0 gr; 1,5 gr; 3 gr; 6 gr.
~ Pupuk kandang : 0 gr; 20 gr; 40 gr; 80 gr.
Pupuk dicampur dengan media tanah sebelum dimasukkan
ke dalam polibag dengan kirs-kira 2Z/3 volume polibag.
Setelah tercampur rata kemudian dimasukkan ke dalam
polibag. Kombinési perlakusn kapur dan pupuk kandang
adalah sebagai berikut:
AGBO : media tanpa kspur maupun pupuk kandang
A1BQ : medis dengan pemberian kapur 1,5 Er
AZB0 : media dengan pemberian kspur 3 gr
A3B0O : medis dengan pemberian kspur 6 gr
AOB1 : medis dengan pemberian pupuk kandang 20 gr
A1B1 : mediaz dengan pemberian kapur 1,5 gr dan pupnk
kandang 20 gr
A2B1 : media dengan pemberian kapur 3 gr dan pupuk
kandang 20 gr

A3B1 : media dengan pemberian kapur & gr dsn pupuk
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kandang 20 gr
AOBZi: media dengsn pemberian pupuk kandang 40 gr
A1BZ2 : medis dengan pemberian kapur 1,5 gr dan pupuk
kandang 40 gr
AZBZ : medis dengan pemberian kapur 3 gr dan pupuk
kandang 40 gr
A3BZ2 : media dengan pemberian kapur & gr dan puvpuk
kandang 40 gr
AQR3 : media dengan pemberian pupuk kandang 80 gr
A1B3 : media dengan pemberian kapur 1,5 gr dan pupuk
kandang 80 gr
AZB3 : medis dengdan pemberian kapur 3 gr dan ﬁupuk
kandang 80 gr
A3B3 : media dengan pemberian kapur 6 gr dan pupuk
kandang 80 gr
Mediz-media tersebut dibiarkan selama 2 minggu sebelum
ditanami. Masing-masing perlakusn tersebut diulang 2
kali.
Persiapan bibit
Benih/biji tomat dipilih yang baik dengan cara
merendam biji tersebut ke dalam air selama 15 menit.
Biji vang baik adalah vyang tenggdelam pada saat
direndam. Sedangkan vyang terapung adalah biji vyang
tidsk baik.
Persemaian benih
Biji/benih vang tellah dipilih disemaikan dalam

gustn wadah penvemaian yang berisi tanah vang telah
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dicampur dengan pupuk kandang dengan perbsndingan 1
1. Pada tanah tersebut dibuat 1lubang dengsn jari
tangan éampai kedalaman kirs-kira 1 cm. Pada setiap
lubang diisi dengaﬁ dua biji. EKemudian lubang ditutup
- dengan tanah tipis-tipis dan disiram setiap pagdi dan
sore. Penyemalan dilakuksan selama? hari.
Penanaman

Setelah 7 hari penvemaian maka dilakukan
penanaman. Bibit ditanam pada polibag vang telah diisi
dengan media tanah yang telah dicampur dengan kapur
dan pupuk kandang dengan dosis tertentu. Pengdambilan
bibit dilakukan dengan pencabutan tanaman sampsi éada
perskarannyva. Supaysa tidak merusak skar maka tanah
dibasahi dendan air terlebih dahulu sebelum tanaman
dicabut. Bibit tanaman diusahakan mnempunyal tinggi
yang sama. Setlap satu polibag ditanaml dengan satu
bibit ftomat.
Pemelihsaraan

Pemeliharaan dilakukan dengan penyiraman tanaman
setiap pagli dan sore hari. Penviangan dilakukan Jjika
terdapat tanaman pengangdu.
Pemanenan

Pemanenan dilaskukan pada ssaat tanaman berumur 9
minggu setelah tanam dengan cara dicabut hingga
peraksarannys. Supavs akar tidak russk maka sebelum

dicabut t&namaﬁ diberi air lebih dahulu.
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Persiapan larutan
Larutan vyang dipakai pada pembuatan preparat
irisan melintang sel adalah:
Larutan I : Phloroglucin 0,5 - 1,0 gr dilarutkan ke
dalam 50 cc alkohol 95%
Larutan II : HCl pekat vysng dilarutkan dalam air
dengan perbsndingsn volume asam : air = 1
3.
Evaluasi hasil
Pengamatan-pengamatan vang dilskukan dalam
percobsan ini meliputi:
5. Tinggl tanamsan
Pengamatan terhadap tinggi tsnaman dilakukan
dengns cars mengukur tingdgi tanamna dari panghkal
batang sampai titik tumbuh vang tertinggi.
Pengamatan dilakuksn pads saat tanaman berumur 1 -
g minggu.
b. Jumlahl bunga
Jumlah bungs dihitung pada saat bunga muncul
pertama kali setiap mindgu sampai waktu tanaman
dipanen.

Ketebalan dinding sel

QO

Pengamatan terhadap tebal dinding sel
meliputi organ skar, batang dan daun dendan cara
dibuat irisan tipis melintang pada organ-organ
tersebut. Kemudian direndam dalam larutan

phloroglucin yang telah dicampur dengan alkohol
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95%. Setelah itu diletsakkan di atas obyek glass dan
ditetesi dengan HCl yang telsh diencerkan dengan
air, kemudian ditutup dengan ded g£lass. Masing-
masing preparaﬁ diberi label nama sesuail dendan
macsm organ dan perlakuan. Pengdawmatan ketebalan
dinding sel dilakukan dibawsh mikroskop dan
pengukuran tebal dinding sel dinkur dengan
mikrometer dengan cara sebagail berikut: digunakan
okuler vang dilengkapi dengan mikrometer kemudian
sebush mikrometer pentss diletakkan dibswsh lensa
obyektif vang Dberkekuatan rendah dan digeser ke
tengah-tengah lapangan pandang mikroskop. Ohkuler
diputar-putar dan mikrometer pentas digeser sampail
garis nolnya terletak segaris dengan garis nol
mikrometer okuler. Mulai dari garis nol di sebelah
kiri pengamatan diarahkan ke ksnan dan dicari garis
pads skals ckuler yang segaris dengdan sebuah garis
pada skala mikrometer pentas. Subskala pada kedus
mikrometer tersebut dihitung dimulai dari garis nol
sampail titik pertemusn gsaris m%krometer ckuler
dengan dgaris pada mikrometer pentas. Bila setiap
subskals mikrometer pentas berukursn 0,01 mm atau
10 um maka ukursan setiap subskala mikrometer okuler
1/7 x 10 pm = 1,4 pm. Angka 1,4 um merupakan faktor
kalibrasi mikrometer okuler bagdl kekuatan vyang

dipergunakan (Hadliocetomo, 1883).
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d. Berat basah
Pengamatan berat bassh tanaman dilakukan pada
saat ‘tanaman berumur 8 minggu stau pada sasat
tanaman dipaneﬁ dengan cara menimbang tanaman
tersebut dalam keadsan masih segdar.
e. Berat kering
Pengamatan terhadap bersat kering Lanaman
dilakukan dengan cara tanaman dioven selam beberapa
waktn sampai kering atsu konsentrasi air kurang
dari 1% sehinggsa beratnya konstan.
10. Pengukuran suhu, kelembsbsn dan pH tansah
Sebagai data penunjsng dilakukan pengdukuran suhu
dan kelembaban setiap minggu pada pukul 7.00; 13.00;
17.00 dimulai pads saat penanaman sampal pemanenan.
Sedang pH tanah diukur sebelum tanah diberi perlakusn,

aetelah diberi perlskusn dan setelah pemanenan.

Rancangan Percobaan

Penelitian ini disusun dengan rancandan dasar
Rancangan Acak Lengkap (BRAL) dengdan pols faktorial,
terdiri dari 18 macsm perlakwoan dengan masing-masing
perlskuan diulsng 2 kali. |

Analisa data penelitian ini berdasarkan model

Yijk = p + ai + B + alBj + 2ijk
dimana:
Yijk = Pengamatan pada perlakuan dosis ke—-i dan ke-j pads

ulangan ke-k




H = Efek rata-rata/efek tetsp

ai = Pengaruh perlakuasn kaspur pada dosis ke-i
B3 = Pengéruh perlakuan pupuk kandang pada dosis ke-jJ
aiBj = Pengaruh perlakuan skapur pada dosis ke-i dan

pupuk kandang pada dosis ke-J

Zijk Galat perlakuan pada perlskuan ke-i dan ke-j pads

ulangan ke-k.
Untuk menghitung sanalisis data digunskan analiss
sidik ragam stau anslisis varisns sebagal berikut:

Tabel 02. Analisis Varians

5K dB JK KT Fhit Ftab

Perlakuan
FA

FB

FAFB
Error
Total

Untuk menguji pasangan perlakuan vyangd menvebabkan
perbedaan dilakuksn uji lanjut dengan Least GSignifican
Different (LSD) pads taraf uvwji 0,05, =adalah sebagai
berikut:

LSD 0,05 = t 0,05 x 2 S/N
dimana:

S = Kusdrat tengah error

N = banvaknyas ulangan






